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ABSTRAK

Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran di SMK Negeri 5 Medan, terlihat bahwa
hasil belajar siswa pada elemen teknik dasar dalam mata pelajaran Dasar Dasar Pemodelan dan
Informasi Bangunan masih belum mencapai tingkat yang diharapkan. Proses pembelajaran
masih didominasi model direct instruction berupa ceramah dan penugasan tertulis. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya inovasi dalam pemilihan model pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
signifikan penerapan model Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar pada elemen teknik
dasar dalam mata pelajaran Pekerjaan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan, serta
membandingkannya dengan model Direct Instruction pada siswa kelas X DPIB SMK Negeri 5
Medan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain true eksperimen tipe control group pretest posttest. Populasi penelitian
mencakup seluruh siswa kelas X DPIB yang dipilih melalui teknik cluster random sampling,
dengan penetapan kelas X DPIB 1 sebagai kelompok kontrol dan kelas X DPIB 2 sebagai
kelompok eksperimen. Data penelitian dikumpulkan melalui tes objektif dan dokumentasi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa rata rata hasil belajar siswa yang menggunakan model
Reciprocal Teaching sebesar 80,94, sedangkan siswa yang diajar dengan model Direct
Instruction memperoleh rata rata 67,82. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00
< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model Reciprocal Teaching berpengaruh
signifikan dan menghasilkan capaian hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan
model Direct Instruction.

Kata Kunci: Pengaruh Model, Reciprocal Teaching, Hasil Belajar.

ABSTRACT
Based on observations of the learning process at SMK Negeri 5 Medan, it was found that
students learning outcomes in the basic technique element of the subject Fundamentals of
Modeling and Building Information have not yet reached the expected level. The learning
process is still dominated by the Direct Instruction model in the form of lectures and written
assignments. This condition indicates the need for innovation in selecting learning models to
improve students learning outcomes. This study aims to analyze the significant effect of
implementing the Reciprocal Teaching model on learning outcomes in the basic technique
element of the subject Modeling Design and Building Information Work, and to compare it with
the Direct Instruction model among tenth grade DPIB students at SMK Negeri 5 Medan in the
odd semester of the 2025/2026 academic year. This research employed a quantitative approach
using a true experimental design with a control group pretest posttest type. The research
population consisted of all tenth grade DPIB students selected through cluster random
sampling, with class X DPIB 1 assigned as the control group and class X DPIB 2 as the
experimental group. Data were collected through objective tests and documentation. The results
showed that the average learning outcomes of students taught using the Reciprocal Teaching
model were 80.94, while those taught using the Direct Instruction model achieved an average
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score of 67.82. The t-test results indicated a significance value of 0.00 < 0.05, leading to the
conclusion that the Reciprocal Teaching model has a significant effect and produces higher
learning outcomes compared to the Direct Instruction model.

Keywords: Teaching Model Effect, Reciprocal Teaching, Learning Outcomes.

PENDAHULUAN

Pendidikan nasional diselenggarakan sebagai suatu sistem yang berpijak pada Pancasila
dan Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, bersumber dari nilai nilai
agama dan budaya bangsa Indonesia, serta dikembangkan agar mampu menyesuaikan diri
dengan perkembangan dan tantangan perubahan zaman secara berkesinambungan. Konstitusi
mengamanatkan bahwa kecerdasan suatu bangsa menentukan kemampuannya dalam bersaing
di tingkat global. Alvendri et al. (2023) menjelaskan bahwa pendidikan kejuruan merupakan
salah satu sektor pendidikan yang memiliki peran strategis dalam membekali generasi muda
dengan kompetensi yang dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja. Program ini tidak hanya
mengembangkan keterampilan teknis yang langsung diterapkan di lapangan, tetapi juga
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan adaptif terhadap
perubahan industri. Selain itu, pendidikan kejuruan memberikan peluang bagi peserta didik
untuk meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan berkelanjutan, yang memungkinkan
mereka untuk tetap relevan dan berdaya saing di pasar kerja yang terus berkembang. Lebih
lanjut, penelitian oleh Muslim et al. (2023) menunjukkan bahwa pendidikan vokasi memiliki
peran signifikan dalam menguatkan jalur pengembangan karier siswa melalui pembekalan
keterampilan yang selaras dengan kebutuhan dunia kerja, sehingga membantu lulusan menjadi
lebih siap memasuki pasar tenaga kerja.

Salah satu elemen pembelajaran dalam mata pelajaran Dasar Dasar Desain Pemodelan
dan Informasi Bangunan di SMK Negeri 5 Medan adalah teknik dasar yang berkaitan dengan
Pekerjaan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan. Elemen ini bertujuan untuk memahami
prinsip dasar konstruksi, mengenal berbagai jenis dan fungsi bangunan, serta menguasai dasar-
dasar gambar teknik dan penggunaan alat gambar. Hasil pengamatan pembelajaran yang
dilakukan pada 17 April 2025 di SMK Negeri 5 Medan menunjukkan bahwa pencapaian hasil
belajar siswa pada elemen teknik dasar dalam mata pelajaran Dasar Dasar Pemodelan dan
Informasi Bangunan masih belum mencapai tingkat yang optimal. Hartono et al. (2023)
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan individu untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki sikap dan perilaku, serta
membentuk kepribadian. Harahap dan Sebayang (2016) menjelaskan bahwa hasil belajar
merupakan capaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur
melalui tes, serta menjadi indikator untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam
memahami materi pelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Apriliana dan Mulyono (2025)
yang mengungkapkan bahwa siswa yang masih belum mampu mencapai kriteria ketercapaian
yang telah ditentukan yaitu 75, sehingga perlu meninjau apa penyebab dari masalah tersebut.
Kondisi tersebut juga tercermin pada nilai harian siswa SMK Negeri 5 Medan yang masih
belum memenuhi standar yang telah ditetapkan.

Selain itu, hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Dasar Dasar Pemodelan dan
Informasi Bangunan di SMK Negeri 5 Medan menunjukkan Ghazali (2024) menjelaskan bahwa
Direct Instruction adalah pendekatan pembelajaran yang terorganisasi secara sistematis dan
berpusat pada guru, dengan penyampaian materi yang dilakukan secara langsung dan sama
kepada seluruh peserta didik. Model ini dinilai efektif dalam mengajarkan keterampilan dasar
serta pengetahuan faktual. Namun demikian, guru menyampaikan bahwa keterbatasan sarana
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dan prasarana merupakan salah satu hambatan utama dalam upaya mengembangkan model
pembelajaran yang lebih optimal. Oleh sebab itu, diperlukan langkah perbaikan dan
pengembangan model pembelajaran, terutama pada elemen Teknik Dasar dalam mata pelajaran
Pekerjaan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan. Salah satu model yang dapat
diaplikasikan pada kegiatan pembelajaran adalah model Kooperatif Tipe Reciprocal Teaching.
Sari et al. (2023) menjelaskan bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching merupakan
pendekatan yang mendorong siswa untuk belajar secara mandiri maupun berkelompok melalui
penerapan empat strategi utama, yaitu mengajukan pertanyaan, mengklarifikasi, memprediksi,
dan merangkum. Shoimin (2023:153) menjelaskan bahwa dalam model pembelajaran ini, siswa
berperan sebagai pengajar yang menyampaikan materi kepada teman sekelasnya. Sementara itu,
guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang memberikan contoh serta melakukan
scaffolding. Model pembelajaran ini dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi dengan melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran,
khususnya melalui kegiatan diskusi dan interaksi belajar. Walaupun model Reciprocal
Teaching telah banyak dilaporkan efektif pada berbagai mata pelajaran, penelitian empiris
terkait penerapannya pada mata pelajaran Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB)
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih tergolong terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan penguasaan
teknik dasar, motivasi belajar, serta kemampuan peserta didik dalam mengintegrasikan konsep
teoretis dengan praktik kerja. Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan ini dipilih sebagai
fokus penelitian.

Walaupun sejumlah penelitian membuktikan bahwa model Reciprocal Teaching efektif
dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran umum, penelitian empiris yang secara
khusus mengkaji penerapannya pada mata pelajaran kejuruan, khususnya pada elemen Teknik
Dasar Pekerjaan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan di SMK, masih sangat terbatas.
Selain itu, proses pembelajaran pada kompetensi keahlian DPIB hingga saat ini masih banyak
didominasi oleh penerapan model Direct Instruction. Oleh karena itu, diperlukan bukti empiris
mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif yang lebih berorientasi pada peserta didik
dalam konteks pendidikan kejuruan. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk
mengangkat permasalahan ini sebagai fokus penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan kebaruan berupa kajian empiris mengenai efektivitas model Reciprocal Teaching
pada elemen Teknik Dasar dalam pembelajaran DPIB di SMK, yang mengintegrasikan
karakteristik pembelajaran kejuruan dengan pendekatan kooperatif berbasis peran aktif siswa.
Adapun judul yang dipilih ialah “Pengaruh Model Reciprocal Teaching terhadap Hasil Belajar
Elemen Teknik Dasar pada Pekerjaan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan Siswa Kelas
X DPIB.”

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah metode true eksperimen.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat secara
lebih valid dan objektif, karena setiap perbedaan hasil dapat dikaitkan secara langsung dengan
perlakuan yang diberikan. Penelitian ini bersifat eksperimental desain Control Group Pretest-
Posttest, yaitu desain penelitian yang mengelompokkan subjek penelitian ke dalam dua
kelompok. Sampel penelitian ini terdiri atas siswa kelas X yang berasal dari program keahlian
yang sama, yang dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu satu kelas sebagai kelompok kontrol dan
satu kelas lainnya sebagai kelompok eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah cluster random sampling.
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Prosedur penelitian diawali dengan kegiatan observasi pendahuluan di SMK Negeri 5
Medan untuk mengetahui kondisi aktual proses pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan
bahwa guru masih menggunakan model Direct Instruction dan siswa cenderung mengalami
kejenuhan selama pembelajaran. Tahap selanjutnya adalah penyusunan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), Capaian Pembelajaran (CP), serta Modul Pembelajaran sebagai acuan
pelaksanaan penelitian, diikuti dengan perancangan instrumen tes hasil belajar dan pelaksanaan
uji coba instrumen untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. Penentuan kelas sampel
dilakukan dengan menetapkan kelas X DPIB 1 sebagai kelompok kontrol dan kelas X DPIB 2
sebagai kelompok eksperimen. Selanjutnya, kedua kelompok diberikan pre test untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Perlakuan dalam penelitian ini dilakukan dengan
menerapkan model Reciprocal Teaching pada kelas eksperimen dan model Direct Instruction
pada kelas kontrol. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelas selanjutnya menjalani post test
untuk mengetahui perubahan hasil belajar yang terjadi setelah penerapan perlakuan. Data yang
telah diperoleh selanjutnya dianalisis melalui uji normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis
guna mengetahui pengaruh signifikan dari penerapan model pembelajaran yang digunakan..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilaksanakan sebelum penelitian di SMK
Negeri 5 Medan, dari total 40 butir soal yang dikembangkan, sebanyak 29 soal dinyatakan valid
dan 11 soal dinyatakan tidak valid. Instrumen tersebut menunjukkan nilai reliabilitas sebesar
0,88 yang tergolong dalam kategori sangat tinggi. Ditinjau dari daya beda soal, terdapat 9 soal
berkategori jelek, 8 soal berkategori cukup, 20 soal berkategori baik, dan 3 soal berkategori
sangat baik. Selain itu, analisis terhadap taraf kesukaran soal menunjukkan bahwa 3 butir
termasuk kategori mudah, 30 butir termasuk kategori sedang, dan 7 butir termasuk kategori
sukar. Hasil belajar siswa kelas X DPIB pada mata pelajaran Dasar Dasar DPIB, khususnya
pada elemen teknik dasar dalam Pekerjaan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan di SMK
Negeri 5 Medan, digunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis penelitian. Di mana kelas X
DPIB 2 ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Reciprocal Teaching, sedangkan kelas X DPIB 1 berperan sebagai kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran Direct Instruction.

1. Hasil Belajar Teknik Dasar pada Pekerjaan DPIB Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching.

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan tabel distribusi frekuensi dengan interval
kelas. Tabel ini mencakup jumlah siswa dalam setiap rentang skor (frekuensi) dan proporsi
mereka terhadap total populasi siswa (frekuensi relatif). Melalui penyajian data dalam bentuk
tabel ini, peneliti dapat melihat pola penyebaran nilai serta mengidentifikasi kelompok nilai
yang paling dominan. Selain itu, tabel distribusi frekuensi membantu mempermudah proses
interpretasi data dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan untuk langkah evaluasi
pembelajaran selanjutnya.
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Tabel 1. Data Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen
Jumlah
Tahun Ajar Nilai u.m 2 | Persentase | Predikat Kategori
Siswa
. <75 33 91,67% D Kurang Kompeten
I;I?Sﬂ;rg;;tg 75-84 3 8.33% C Cukup Kompeten
elas 5 85-94 0 0% B Kompeten
95-100 0 0% A Sangat Kompeten
Jumlah 36 100%
Ketuntasan (%) 8,33%
Ketidaktuntasan (%0) 91,67%

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui hasil pretest yang diikuti 36 siswa menunjukkan
bahwa 33 siswa dinyatakan tidak tuntas dan hanya 3 siswa yang tuntas. Proporsi siswa yang
memenuhi capaian pembelajaran adalah 8,33%, sementara 91,67% tidak mencapai ketuntasan.
Hasil pretest dikelas X DPIB 2 ini mengartikan bahwa hasil belajar siswa masih tergolong ke
dalam kategori kurang kompeten. Kondisi ini mengindikasikan perlunya perbaikan model
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Tabel 2. Data Distribusi Frekuensi Postest Kelas Eksperimen

Tahun Ajar Nilai J;;;i:f;h Persentase | Predikat Kategori
: <75 4 11,10% D Kurang Kompeten
I?e?zlsl }I;O];t;;’g 75-84 20 55.56% C Cukup Kompeten
) 85-94 11 30,56% B Kompeten
95-100 1 2.78% A Sangat Kompeten
Jumlah 36 100%
Ketuntasan (%) 88,90%
Ketidaktuntasan (%) 11.10%

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa hasil post-test yang diberikan
kepada 36 siswa, menunjukkan bahwa 32 siswa memenuhi Kriteria ketuntasan belajar,
sementara 4 siswa tidak. Proporsi siswa yang memenuhi capaian pembelajaran adalah 88,90%,
sementara 11,10% tidak mencapai ketuntasan. Hasil post-test dikelas X DPIB 2 ini
menunjukkan bahwa siswa sudah tergolong kedalam kategori cukup kompeten. Hasil post test
setelah penerapan model Reciprocal Teaching menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah
memahami materi yang diujikan, meskipun sebagian masih membutuhkan bimbingan atau
penguatan tambahan.

2. Hasil Belajar Teknik Dasar pada Pekerjaan DPIB Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Direct Instruction.

Untuk menganalisis distribusi hasil belajar siswa, digunakan kelas interval yang
menyajikan jumlah peserta didik pada setiap rentang skor, serta frekuensi relatif yang
menggambarkan persentase keterwakilan skor tersebut terhadap keseluruhan populasi.
Penyusunan kelas interval memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola penyebaran nilai
secara lebih sistematis dan komprehensif. Melalui penyajian frekuensi relatif, proporsi
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pencapaian siswa dapat ditinjau secara lebih akurat dan objektif. Data yang ditampilkan pada
tabel berikut memberikan dasar empiris bagi interpretasi capaian hasil belajar serta evaluasi

terhadap efektivitas proses pembelajaran.

Tabel 3. Data Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol

Tahun Ajar Nilai J;li];if;h Persentase | Predikat Kategori
. <75 35 97,22% D Kurang Kompeten
Ig?;g;‘“g;;g 75-34 1 2.78% C Cukup Kompeten
1 85-94 0 0% B Kompeten
95-100 0 0% A Sangat Kompeten
Jumlah 36 100%
Ketuntasan (%) 2.,78%
Ketidaktuntasan (%) 97.22%

Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat bahwa hasil pretest menggunakan 29 butir soal
pilihan ganda yang diikuti 36 siswa menunjukkan bahwa 35 siswa dinyatakan tidak tuntas dan
hanya 1 siswa yang tuntas. Proporsi siswa yang memenuhi capaian pembelajaran adalah 2,78%,
sementara 97,22% tidak mencapai ketuntasan. Hasil pretest dikelas X DPIB 1 ini menunjukkan
bahwa siswa masih tergolong ke dalam kategori kurang kompeten. Hasil ini menegaskan
perlunya upaya perbaikan dalam perencanaan dan pelaksanaan model pembelajaran agar

peningkatan kualitas hasil belajar dapat terwujud secara signifikan.

Tabel 4. Data Distribusi Frekuensi Postest Kelas Kontrol

Tahun Ajar Nilai J;li]:if;h Persentase | Predikat Kategori
. <75 28 77,78% D Kurang Kompeten
Ii‘"izlsl ;"Sﬁg 75-34 5 13,89% C Cukup Kompeten
1 85-94 3 8.33% B Kompeten
95-100 0 0% A Sangat Kompeten
Jumlah 36 100%
Ketuntasan (%) 22.22%
Ketidaktuntasan (%) 77,78%

Berdasarkan Tabel 4, hasil post test yang diberikan kepada 36 siswa menunjukkan
bahwa 28 siswa belum mencapai kriteria ketuntasan belajar, sedangkan hanya 8 siswa yang
memenuhi kriteria tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
memahami materi yang dibahas dalam tes, meskipun ada peningkatan setelah dari
dilakukannya pretest, namun sebagian banyak siswa masih memerlukan bimbingan atau
penguatan lebih lanjut. Proporsi siswa yang tidak memenuhi capaian pembelajaran adalah
77,78%, sementara hanya 22,22% yang mencapai ketuntasan. Hasil postest setelah
menggunakan model direct instructional ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
tergolong kedalam kategori kurang kompeten.
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3. Pengujian Persyaratan Analisis dan Pengujian Hipotesis

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data penelitian ini terdistribusi
secara normal, yang merupakan salah satu persyaratan dalam analisis statistik parametrik.
Pengujian normalitas bertujuan untuk memastikan kelayakan data sebelum dilakukan
pengujian hipotesis menggunakan statistik parametrik. Dalam penelitian ini, uji normalitas
diterapkan untuk mengevaluasi apakah sebaran data hasil belajar siswa sesuai dengan
distribusi normal. Hasil dari uji normalitas kemudian ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 5. Uji Normalitas Pretest

Kelas Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
.. . Kontrol 136 36 .090
[Nilai . .
Eksperimen 113 36 .200
Tabel 6. Uji Normalitas Posttest
Kolmogorov-Smirnov?
Kelas Statistic __ |df Sig.
o Kontrol 133 36 A11
[Nilai :
Eksperimen |.134 36 .098

Tabel 5 dan 6 memperlihatkan bahwa data hasil belajar siswa tersebar secara normal,
yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan
bahwa data telah memenuhi kriteria normalitas, yang merupakan salah satu prasyarat dalam
penggunaan analisis statistik parametrik. Selain itu, hasil belajar siswa baik pada penerapan
model pembelajaran Reciprocal Teaching maupun Direct Instruction juga menunjukkan
sebaran yang mengikuti pola distribusi normal. Oleh karena itu, data tersebut dapat
dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya dengan menggunakan uji statistik lanjutan yang
relevan.

b. Uji Homogenitas Data

Indriani et al. (2022) menjelaskan bahwa uji homogenitas digunakan untuk
menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel berasal dari populasi yang memiliki
varians serupa. Asumsi ini sangat penting untuk memastikan bahwa analisis statistik yang
diterapkan, seperti uji-t, memberikan hasil yang sahih dan dapat dipercaya. Dengan
terpenuhinya asumsi homogenitas, interpretasi terhadap perbedaan antar kelompok menjadi
lebih akurat. Hasil pengujian homogenitas data dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 7. Homogenitas Pretest
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 2.401 1 70 126
Based on Median 2.382 1 70 127
Nilai Baszijzt;tl:(ljeg;an and with 5382 1 69711 127
Based on trimmed mean 2.390 1 70 127
Tabel 8. Homogenitas Posttest
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 3.036 1 70 .086
Based on Median 2.300 1 70 134
Nilai i;ie;:e;gfh{edlan and with 5300 1 €3.943 134
Based on trimmed mean 3.066 1 70 .084

Tabel 7 dan 8 menunjukkan bahwa hasil pretest maupun posttest siswa memiliki varians
yang homogen, ditunjukkan oleh nilai signifikansi > 0,05. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada pada kondisi awal yang
seimbang. Selain itu, kedua kelompok juga menunjukkan keseragaman varians setelah
perlakuan diberikan. Kondisi ini memenuhi asumsi dasar analisis statistik parametrik dan
memperkuat keabsahan hasil uji perbedaan rata-rata yang dilakukan dalam penelitian.

c. Pengujian Hipotesis Menggunakan Uji-t

Setelah data hasil belajar siswa dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas, selanjutnya dilakukan uji-t untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Waluyo et al. (2024) menyatakan
bahwa untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang tidak berpasangan atau tidak
saling terkait, digunakan uji statistik yang dikenal sebagai uji-t. Analisis ini bertujuan untuk
menentukan apakah perbedaan yang terjadi antara kedua kelompok bersifat signifikan
secara statistik. Hasil dari uji-t tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 9. Hasil Uji-t
t-test for Equality of Means

t df |Sig.(2-| Mean |Std. Error| 95% Confidence
tailed) Difference|Difference|  Interval of the
Difference

Lower Upper

Equal vari
qual vatlanees | 232 70 | 000 |-13.12278| 1.92088 | -16.95385 |-9.20171
__ ‘assumed

[Nilai y——

(ual vatlatees | ¢ 232063.879] 000 |-13.12278| 1.92088 | -16.96031 |-9.28524
not assumed

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh nilai t sebesar -6,832 dengan derajat kebebasan (df) 70
dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dari 0,05, sehingga menunjukkan adanya perbedaan rata-rata hasil belajar yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan
yang diberikan pada kelompok eksperimen memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil perlakuan yang diberikan, penerapan model pembelajaran Reciprocal
Teaching menunjukkan pengaruh yang berbeda terhadap hasil belajar jika dibandingkan dengan
model Direct Instruction, khususnya pada elemen Teknik Dasar dalam Pekerjaan Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan, terutama pada materi pengenalan serta praktik dasar
penggunaan alat gambar dan alat ukur. Hal ini terlihat dalam data hasil penelitian dengan uji-t
diperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05. Selain itu, data penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar kelompok eksperimen (80,94) lebih tinggi 19,36% dibandingkan dengan kelompok
kontrol (67,82). Dengan demikian, penerapan model Reciprocal Teaching terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model Direct Instruction.
Keabsahan temuan tersebut diperkuat oleh terpenuhinya prasyarat analisis statistik, yakni uji
normalitas dan homogenitas data, sehingga penerapan uji t sebagai alat analisis inferensial
dianggap tepat dan valid untuk menarik kesimpulan penelitian (Muliana et al., 2025).

Keunggulan Reciprocal Teaching tampak dari peran aktif siswa dalam proses
pembelajaran melalui empat tahapan inti yaitu predicting, questioning, clarifying, dan
summarizing. Model ini mendukung siswa secara aktif membangun pemahaman, berdiskusi,
menanyakan konsep yang belum dipahami, serta saling menjelaskan antar anggota kelompok.
Proses tersebut meningkatkan kemampuan metakognitif, keterlibatan belajar, dan kolaborasi,
yang secara langsung berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Vioreza et al.,
2020). Hal ini berbeda dengan Direct Instruction yang cenderung bersifat satu arah dan lebih
menekankan penyampaian informasi dari guru kepada siswa sehingga keaktifan siswa relatif
rendah (Aldo et al., 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Zuryana (2021) yang dilaksanakan pada
siswa kelas X TKJ SMK Negeri 1 Painan melalui metode Penelitian Tindakan Kelas
sebanyak dua siklus. Penelitian ini menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa dari 58%
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pada siklus | menjadi 77% pada siklus 11, serta peningkatan hasil belajar berdasarkan ketuntasan
klasikal dari 41% menjadi 81% setelah penerapan model Reciprocal Teaching. Temuan
tersebut menegaskan bahwa model Reciprocal Teaching efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa sekaligus memperbaiki hasil belajar mereka. Selain itu, temuan penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Febrianti et al. (2024), yang menunjukkan peningkatan hasil
belajar yang signifikan setelah penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching. Rata rata
nilai pretest siswa sebesar 61,23 dengan standar deviasi 7,76 meningkat menjadi 85,53 pada
posttest, dengan standar deviasi 8,13. Hasil analisis statistik menggunakan uji t menunjukkan
perbedaan yang signifikan, dengan nilai t hitung sebesar 10,34 yang lebih besar daripada t tabel
1,699. Temuan ini menegaskan bahwa model Reciprocal Teaching lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Jefry dan Marnoko (2023) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran
Reciprocal Teaching memberikan dampak positif berupa peningkatan hasil belajar siswa kelas
XI AK. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, model ini dapat
mendorong pemahaman materi yang lebih mendalam dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Wulandari dan Fatimah (2023), yang
menyatakan bahwa model Reciprocal Teaching efektif dalam meningkatkan pencapaian belajar
siswa karena menekankan keterlibatan dalam berpikir kritis, diskusi, dan refleksi selama proses
pembelajaran. Dengan demikian, hasil pengujian memperlihatkan bahwa penerapan model
Reciprocal Teaching memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa,
sehingga model ini dianggap efektif dalam meningkatkan pencapaian belajar.

Berdasarkan perbedaan secara teoritik maupun hasil analisis statistik, penelitian ini
membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching menghasilkan
capaian hasil belajar yang secara signifikan berbeda pada elemen teknik dasar pekerjaan DPIB
dibandingkan dengan model Direct Instruction pada siswa kelas X DPIB SMK Negeri 5 Medan.
Selain itu, hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching
menunjukkan pencapaian yang lebih tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa model
pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif dan strategi berpikir bersama mampu
meningkatkan pemahaman siswa secara lebih efektif. Dengan demikian, penerapan model
Reciprocal Teaching lebih unggul dibandingkan dengan Direct Instruction dalam konteks
pembelajaran elemen teknik dasar pada pekerjaan DPIB.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X DPIB di SMK Negeri
5 Medan, maka disimpulkan model pembelajaran Reciprocal Teaching berpengaruh signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa teknik dasar pekerjaan desain pemodelan dan informasi
Bangunan. Sintaks pembelajaran yang melibatkan aktivitas bertanya, mengklarifikasi,
memprediksi, dan merangkum terbukti meningkatkan keterlibatan, keaktifan, kerja sama, serta
kemampuan berpikir Kritis siswa, sehingga tidak hanya menghasilkan peningkatan capaian
akademik, tetapi juga memperkuat kualitas proses pembelajaran melalui pengembangan
keterampilan metakognitif. Secara empiris, efektivitas model ditunjukkan oleh hasil uji-t
dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang mengakibatkan HO ditolak dan Ha diterima, serta
peningkatan rata-rata skor dari 53,64 pada pretes menjadi 80,94 pada postes. Temuan tersebut
menegaskan bahwa Reciprocal Teaching layak direkomendasikan sebagai alternatif model
pembelajaran pada mata pelajaran Dasar-Dasar Pemodelan dan Informasi Bangunan untuk
meningkatkan hasil belajar secara komprehensif, sekaligus membuka peluang penelitian
lanjutan terkait implementasi pada cakupan materi dan jenjang yang lebih luas, integrasi
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teknologi, serta kajian dampaknya terhadap kreativitas, pemecahan masalah, dan keterampilan
komunikasi dalam konteks pendidikan vokasi.
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